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‘Kandang Maggot Jogja
Mampu Serap 2 Ton per Hari

YOGYA (KR) - Forum Komunikasi Winongo
Asri (FKWA) tengah mengembangkan pengelo-
laan sampah organik dengan biokonversi.
Melalui Kandang Maggot Jogja, pihaknya
mampu mengelola atau menyerap h.\ngga 2 ton

sampah organik perhari.

KR-Ardhi Wahdan

dang Rohijani,

kan Kandang Maggot Jogja
(KMJ) sudah berjalan selama
hampir satu tahun. “Se-
belumnya dengan dukungan
dari Yakkum, kami mampu
mengelola 200 kilogram sam-
pah organik per hari. Saat ini
dengan bantuan PT Penja-
minan Infrastruktur Indo-
nesia (PII) kapasitasnya bisa
‘mencapai satu hingga dua ton
per hari,” ungkapnya di sela
seremoni CSR

- laan sampah masih menjadi

pekerjaan rumah di DIY, ter-
utama Kota Yogya. Apalagi ji-

,ka TPA Piyungan ditutup ka-

rena overkapasitas, maka
Kota Yogya langsung terdam-
pak karena belum memiliki
tempat pembuangan sam-
pah. Meski banyak bank sam-
pahdi wilayah, namun penge-
lolaannya masih terfokus pa-
da sampah an organik.
Padahal 58,8 persen sampah
yang diproduksi masyarakat
1 h ik

PT PII di KMJ Kricak Tegal-
rejo, Rabu (219).

Bantuan CSR dari PT PIL
tersebut diwujudkan dengan
pembangunan , berbagai
sarana pendukung. Di an-
taranya ruang lalat, ruang
biopon, ruang edukasi serta
mesin giling dengan kapasi-
tas 500 kilogram per jam.
Adanya peningkatan kapasi-
tas tersebut pun mendorong
KMJ untuk menambah ope-

“Makanya KMJ ini fokus -

mengelola sampah organik.
Kami sengaja memanfaatkan
maggot karena lebih efektif.
Mulai dari telur, larva, mag-
got, lalat hingga bangkai

hargai setiap bak Rp 3.500 se-
bagai bentuk apresiasi warga
yang memilah sampah or-
ganiknya.

Sampah organik yang ter-
kumpul kemudian digiling
menjadi lembut untuk dise-
rahkan ke maggot. Dalam
‘walktu 24 jam, sampah orga-
nik itu pun ludes dilahap oleh

- maggot. “Harapan kami nan-

tinya seluruh sampah orga-
nik di Kemantren Tegalrejo
bisa kami tangani. Jika yang
an organik dikelola bank sam-
pah, maka yang dibuang ke
TPA Piyungan tinggal residu-
nya saja. Jadi pengelolaan
sampah di sektor hulu sudah
bisa ditangani,” urainya.

Kepala Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kota Yogya
Sugeng Darmanto, men-
gapresiasi gerakan yang di-
lakukan FKWA melatui KM.J
tersebut. Diakuinya, dari 360
ton sampah yang dihasilkan
masyarakat di Kota Yogya per
hari, mayoritas merupakan
sampah organik. Sedangkan
pengelolaan sampah organik
masih belum banyak di-
lakukan oleh masyarakat.
Dirinya pun berharap, setiap
sudut lahan terdapat ruang
untuk mengelola sampah or-
ganik, baik berupa sistem
‘maggot, biopori maupun ino-
vasi lainnya.

Sementara Direktur Uta-
ma PT PII Muhammad Wa-
hid Sutopo, mengungkapkan
dukungannya kali ini me-
mang ditujukan unmkpenge~

lolaan sampah

memiliki nilai ekonomi ting-
gl tandasnya.

Saat ini KMJ sudah meli-
batkan 13 RW yang ada di
Kelurahan Kricak, Masing-
masing rumah tangga
dibekali tempat penampun-

rator, dari dua
orang menjadi tujuh orang.
Seluruh proses pengelolaan
pun melibatkan warga di se-
Kitar Kricak Tegalrejo.
Menurut Endang, pengelo-

Pihaknya sebelumnya mem-
bantu pengelolaan di TPA
Piyungan. Selanjutnya atas
arahan dari Pemda DIY, turut
memperluas kemanfaatan
dengan melibatkan masyara-
kat. Sehingga dukungan PT

- PIl ke KMJ dalam mengelola

sampah organik dtharapkan
bisa menjadi solusi sekaligus

nya bahkan mampu meng-

untuk meng-

- atasi pengelolaan di sektor
hulu.
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